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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Terhentinya suatu proses pada lantai produksi sering kali disebabkan adanya masalah

dalam mesin dan peralatan prod ksi=Misalnyasmesin berhenti, |ba tiba, menurunnya kecepatan
produksi mesin, lam
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perawatan dengan menggunakan TPM.

Total Productive Maintenance (TPM) merupakan pengembangan ide dari productive
maintenance yaitu pemeliharaan mesin dan peralatan. Total Productive Maintenance

berkembang dari sistem maintenance tradisional yang melibatkan semua depertement dan semua
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orang untuk ikut berpartisipasi dan mengembangkan tanggung jawab dalam pemeliharaan mesin
dan peralatan. langkah untuk mencegah atau mengatasi masalah tersebut dalam usaha
peningkatan efisiensi produksi di lakukan dengan Total Productive Maintenance (TPM) yaitu
menggunakan Metode Overall Equipment Effectiveness (OEE) dan mengidentifikasi Six Big

Losses sebagai alat untuk mengukur dan mengetahui kinerja mesin dan peralatan industri.

mesin tersebut.

1.2. Rumusan Masalah

1. Bagaimana mengukur nilai Overall Equipment Effective Mesin Ripple Mill?

2. Bagaimana mengetahui akar penyebab rendahnya nilai OEE Pada Mesin Ripple Mill?
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3. Bagaimana mengetahui besarnya masing-masing faktor yang terdapat pada Six Big
Losses?

4. Sejauh mana upaya perbaikan terhadap terjadinya penurunan efisiensi mesin Ripple Mill

dengan melakukan usulan perbaikan masalah?

an efisiensi

k3| secara

secara terus menerus.

3. Memberikan masukan kepada perusahaan untuk memperbaiki metode pemeliharaan yang

selama ini diterapkan perusahaan.

1.5. Batasan Masalah
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